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ABSTRAK 

Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden dan Curvularia sp. merupakan jamur patogen yang 

menyerang tanaman kelapa sawit dan menimbulkan kerugian, sehingga memerlukan 

pengendalian. Asap cair serbuk kayu jati mengandung senyawa fenolik yang dapat 

menghambat pertumbuhan jamur patogen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dosis efektif pada asap cair limbah kayu jati yang efektif dalam menghambat 

pertumbuhan Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden dan Curvularia sp. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan Maret 2025 di Laboratorian Patomologi, 

Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan Perternakan, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan yaitu kontrol, 1,5%, 2%, dan 2,5%, dengan 

4 kali ulangan untuk setiap jamur patogen, sehingga didapatkan 32 unit percobaan. 

Parameter yang diamati adalah pertumbuhan diameter jamur, laju pertumbuhan, dan 

indeks antijamur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian asap cair serbuk 

kayu jati dengan konsentrasi 2,5% per cawan petri merupakan yang paling efektif dalam 

menghambat pertumbuhan Ganoderma orbiforme (Fr). Ryvarden dengan pertumbuhan 

diameter 2,04 cm, laju pertumbuhan 0,11 cm/hari, dan memiliki indeks anti jamur 

tertinggi yaitu 77,25%. Pemberian asap cair serbuk kayu jati dengan konsentrasi 2,5% per 

cawan petri juga merupakan yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan 

Curvularia sp. dengan pertumbuhan diameter 2,56 cm, laju pertumbuhan 0,14 cm/hari, 

dan indeks antijamur 67,75%. 

Kata Kunci: fenolik; kelapa sawit; patogen 

 

ABSTRACT 

Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden and Curvularia sp. are pathogenic fungi that 

attack oil palm plants and cause significant losses, thus requiring effective control 

measures. Liquid smoke derived from teak wood powder contains phenolic compounds 

that can inhibit the growth of pathogenic fungi. This study aimed to determine the most 

effective dosage of teak wood waste liquid smoke in inhibiting the growth of Ganoderma 

orbiforme (Fr.) Ryvarden and Curvularia sp. The research was conducted from February 

to March 2025 at the Laboratory of Plant Pathology, Entomology, Microbiology, and 

Soil Science, Faculty of Agriculture and Animal Science, Sultan Syarif Kasim State 

Islamic University Riau. A completely randomized design (CRD) was used with four 
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treatments: control, 1,5%, 2%, and 2,5%, with four replications for each pathogen, 

resulting in 32 experimental units. The observed parameters were fungal colony diameter, 

percentage of fungal growth inhibition by liquid smoke, and antifungal index. The results 

of this study indicated that the application of liquid smoke derived from teak wood dust 

at a consentration of 2,5% per Petri dish was the most effective in inhibiting the growth 

of Ganoderma orbiforme (Fr). Ryvarden, showing a colony diameter growth of 2,04 cm, 

a growth rate 0,11 cm/day, and achieving the highest antifungal index of 56%.The 

application of liquid smoke derived from teak wood dust at a consentration of 2,5% per 

Petri dish was also the most effective in inhibiting the growth of Curvularia sp., resulting 

in a colony diameter growth of 2.56 cm, a growth rate 0,14 cm/day, and an antifungal 

index of 65%. 

Keyword: pathogen; phenolic; oil palm 

 

PENDAHULUAN

Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden ini kebanyakan menyerang pangkal 

tanaman kelapa sawit. Evizal dan Prasmawati (2022) menyatakan bahwa salah satu 

penyakit yang sering mengganggu perkebunan kelapa sawit adalah penyakit busuk 

pangkal batang (BPB). Gangguan penyakit BPB dalam waktu enam bulan dapat 

menyebabkan perkebunan kelapa sawit mengalami kerugian ekonomi yang 

signifikan sebesar 43% (Khoo dan Chong, 2023). BPB Penyakit busuk pangkal 

batang berpotensi memperpendek umur produktif tanaman kelapa sawit selain 

menimbulkan kerugian ekonomi secara langsung. 

Gejala penyakit BPB pada kelapa sawit berupa akumulasi daun tombak, 

penguningan tajuk disertai nekrosis pada pelepah bagian bawah, dan pembusukan 

pada bagian pangkal bonggol tanaman (Priwiratama dan Susanto, 2020). Penyakit 

BPB merupakan penyakit utama di perkebunan kelapa sawit karena kerugian yang 

ditimbulkan sangat besar. Saragih dkk. (2019) menyebutkan bahwa penyakit ini 

dapat menyebabkan kematian sampai 80% dari total populasi kebun sawit, 

sehingga menurunkan produktivitas. Menurut Wahyuni dan Yosephine (2020), G. 

orbiforme (Fr.) Ryvarden. tidak hanya menyerang tanaman tua, namun pada saat 

ini juga menyerang tanaman kelapa sawit belum menghasilkan. Selain penyakit 

BPB, penyakit yang sering ditemukan pada tanaman kelapa sawit yaitu penyakit 

bercak daun. Penyakit bercak daun disebabkan oleh jamur Curvularia sp. yang 

memiliki intensitas serangan yang tinggi. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

(Zali et al., 2018), persentase serangan penyakit ini mencapai 90% dengan 
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intensitas serangan rendah hingga berat. Petani sering menggunakan fungisida 

sintetik untuk mengendalikan penyakit jamur pada tanaman. Penggunaan 

fungisida sintetik secara terus-menerus menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan karena meninggalkan residu yang sulit terurai pada tanah, air, dan 

tanaman. Selain itu, fungisida sintetik juga berbahaya bagi kesehatan manusia 

(Suyanti dkk., 2020). 

Industri pengolahan kayu seperti penggergajian, mebel, kayu lapis, dan lain-

lain akan menghasilkan limbah kayu berupa limbah penggergajian (Aditya dkk., 

2019). Limbah penggergajian tersebut kerap kali berdampak negatif terhadap 

lingkungan akibat adanya penumpukan, pembusukan, maupun pembakaran yang 

disebabkan oleh ketidakmaksimalan penanganan limbah tersebut. Menurut 

Sarwendah et al. (2019), limbah penggergajian kayu dapat dikembangkan sebagai 

teknologi aplikatif dengan mengolahnya menjadi asap cair melalui proses 

biorefinery yang dapat menghasilkan beragam produk bernilai komersil, seperti 

biopestisida, biofertilizer, dan bahan pengawet alami. 

Upaya pengendalian penyakit tanaman yang tidak berbahaya dan lebih 

ramah lingkungan dapat menggunakan asap cair limbah kayu. Pengaplikasian asap 

cair tersebut salah satunya dapat menjadi bahan alternatif biofungisida di masa 

mendatang. Menurut Indriati dan Samsudin (2018), keberadaan senyawa asam 

asetat, furfural, fenol dan turunannya dalam asap cair limbah kayu mampu menolak 

menghambat pertumbuhan Ganoderma boninense dan Curvularia sp. Sementara 

itu, penelitian yang dilakukan oleh Hadiyane dkk. (2024), menunjukkan bahwa 

Konsentrasi asap cair limbah kayu terbaik adalah 2,5% yang mampu menurunkan 

persentase serangan hama penggerek batang pada tanaman kopi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis terbaik asap cair limbah 

kayu jati yang efektif dalam menghambat pertumbuhan Ganoderma orbiforme 

(Fr.) Ryvarden dan Curvularia sp. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai 

April 2025. Bahan yang digunakan adalah limbah serbuk kayu jati, biakan 

Ganoderma orbiforme (Fr.) Ryvarden dan Curvularia sp., Gas LPG 3 kg, media 

PDA, alkohol, aquades, spiritus, es batu, kertas filter 0,2 µm, kertas label, dan tisu. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat alat pirolisis, 

timbangan, gelas ukur, pinset, pipet, toples, gunting, pisau, botol, kain kasa, kuas, 

cawan petri, tabung Erlenmeyer, Cork Borer diameter 10 mm, mikroskop digital, 

sprayer 100 ml, spit suntik, alat tulis, stopwatch, dan timbangan digital. 

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen yang disusun dalam 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 taraf perlakuan yang 

diulang sebanyak 4 ulangan untuk setiap jamur. Adapun perlakuan yang 

digunakan P0 (Kontrol), P1 (1,5% asap cair), P2 (2% asap cair), P3 (2,5% asap 

cair). 

Pengamatan Parameter yang diamati adalah pertumbuhan diameter jamur, 

laju pertumbuhan, dan indeks anti jamur. Data yang diperoleh dianalisis secara 

statistik dengan menggunakan uji analysis of variance (Anova)., jika hasil sidik 

ragam menunjukan keragaman berbeda nyata Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) dengan program SAS versi 9.0. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Diameter Jamur 

Tabel 1. Data Pertumbuhan Diameter Jamur 

Perlakuan 

Konsentrasi 
Ganoderma orbiforme Curvularia sp. 

Kontrol 8.96a 7,97a 

1,5% 8.84a 7,01a 

2% 4,71b 3,82 

2,5% 2,04b 2,56b 

 

Pemberian asap cair serbuk kayu jati pada Ganoderma orbiforme dan 

Curvularia sp. dengan konsentrasi 1,5% per cawan petri tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan diameter jamur, sementara 

pemberian asap cair serbuk kayu jati dengan konsentrasi 2 – 2,5% per cawan petri 

pada Ganoderma orbiforme dan Curvularia sp. berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan diameter Ganoderma orbiforme dan Curvularia sp. 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil bahwa pemberian asap cair dengan 

konsentrasi 2,5% merupakan dosis paling efektif dalam penghambatan diameter 

koloni jamur dengan rata rata pertumbuhan 2,04 cm untuk Ganoderma orbiforme 

dan 2,56 cm untuk Curvularia sp. hal ini terjadi karena asap cair mengandung 

senyawa fenol. Senyawa fenolik adalah senyawa yang memiliki gugus hidroksil dan 

paling banyak terdapat dalam tanaman. Senyawa ini memiliki keragaman struktural 

mulai dari fenol sederhana hingga kompleks maupun komponen yang 

terpolimerisasi. Menurut Asmawit dan Hidayati (2016) faktor yang mempengaruhi 

besarnya kandungan fenol dalam asap cair diantaranya adalah banyaknya 

kandungan lignin yang terurai dalam bahan baku pembuatan asap cair. Semakin 

banyak kandungan lignin yang terurai dalam bahan baku asap cair, semakin besar 

pula kandungan fenol dalam asap cair. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lististio dkk. (2020) menunjukkan bahwa 

aplikasi asap cair tandan kosong kelapa sawit dengan konsentrasi 5% dapat 

Pemberian asap cair serbuk kayu jati pada Ganoderma orbiforme dan Curvularia 

sp. dengan konsentrasi 1,5% per cawan petri tidak memberikan pengaruh yang 
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signifikan terhadap pertumbuhan diameter jamur, sementara pemberian asap cair 

serbuk kayu jati dengan konsentrasi 2 – 2,5% per cawan petri pada Ganoderma 

orbiforme dan Curvularia sp. berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter 

Ganoderma orbiforme dan Curvularia sp. 

Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan hasil bahwa pemberian asap cair 

dengan konsentrasi 2,5% merupakan dosis paling efektif dalam penghambatan 

diameter koloni jamur dengan rata rata pertumbuhan 2,04 cm untuk Ganoderma 

orbiforme dan 2,56 cm untuk Curvularia sp. hal ini terjadi karena asap cair 

mengandung senyawa fenol. Senyawa fenolik adalah senyawa yang memiliki 

gugus hidroksil dan paling banyak terdapat dalam tanaman. Senyawa ini memiliki 

keragaman struktural mulai dari fenol sederhana hingga kompleks maupun 

komponen yang terpolimerisasi. 

Menurut Asmawit dan Hidayati (2016) faktor yang mempengaruhi 

besarnya kandungan fenol dalam asap cair diantaranya adalah banyaknya 

kandungan lignin yang terurai dalam bahan baku pembuatan asap cair. Semakin 

banyak kandungan lignin yang terurai dalam bahan baku asap cair, semakin besar 

pula kandungan fenol dalam asap cair. 

Laju Pertumbuhan 

Tabel 2. Data Pertumbuhan Diameter Jamur 

Perlakuan 

Konsentrasi 
Ganoderma orbiforme Curvularia sp. 

Kontrol 0,44a 0,31a 

1,5% 0,47a 0,32a 

2% 0,23b 0,20b 

2,5% 0,11c 0,14b 

 

Pemberian asap cair serbuk kayu jati tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap laju pertumbuhan jamur Ganoderma orbiforme pada konsentrasi 1,5% per 

cawan petri. Sementara pemberian asap cair serbuk kayu jati dengan konsentrasi 

2% - 2,5% per cawan petri memberikan pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan 

jamur Ganoderma orbiforme dan Curvularia sp.. Berdasarkan tabel di atas 

didapatkan hasil bahwa pemberian asap cair dengan konsentrasi 2,5% memiliki laju 
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pertumbuhan yang efektif dengan yaitu sebesar 0,11 cm/hari untuk Ganoderma 

orbiforme dan 0,14 cm/hari untuk Curvularia sp. hal ini terjadi karena asap cair 

serbuk kayu jati memiliki kandungan asam asetat, asam karbamat, dan juga 

senyawa fenol. Menurut Black dan Black (2015), tingkat keasaman lingkungan 

media hidup mikroba dapat menurun akibat keberadaan asam organik, seperti asam 

asetat dan asam karbonat. Pada keasaman yang rendah sekali, keberadaan asam 

asetat dapat mengakibatkan kerusakan enzim dan ketidakstabilan permeabilitas 

membran sel mikrobia, yang mana dapat menghambat pertumbuhan dan daya 

hidup sel mikrobia. Asam asetat juga bekerja sebagai pelarut lipid sehingga dapat 

menyebabkan kerusakan membran sel (Chuaboon et al. 2016). Mekanisme 

perusakan membran sel patogen ini terjadi karena senyawa fenol dan turunannya 

membentuk ikatan dengan salah satu komponen penyusun membran sel patogen 

yang disebut ergosterol. Ikatan antara fenol dan ergosterol pada membran sel fungi 

dapat membentuk lubang yang mengakibatkan komponen-komponen di dalam sel 

keluar dan sel mengalami kematian (Guimar et al., 2014). Menurut penelitian 

Gajbhiye dan Kapadnis (2016) senyawa asam organik memiliki bentuk aktif pada 

saat tidak terdisosiasi. Ketika dalam kondisi aktif senyawa asam organik seperti 

asam asetat lebih mudah untuk menembus membran sitoplasma dan masuk ke 

dalam sel. Senyawa asam tersebut selanjutnya akan terdisosiasi dalam sitoplasma 

sel fungi dan melepaskan proton dan anion yang mengganggu keseimbangan 

proton motive forcesel, sehingga sel tidak dapat memproduksi ATP. 

Indeks Antijamur 

Tabel 3. Data Persentase Rata Rata Indeks Anti Jamur 

Perlakuan 

Konsentrasi 
Ganoderma orbiforme Curvularia sp. 

Kontrol 0,00c 0,00b 

1,5% 1,50c 12,00b 

2% 47,50b 51,50a 

2,5% 77,25a 67,75a 

 

Perlakuan 2% dan 2,5% atau 0,4 mL dan 0,5 mL per cawan petri 

memberikan pengaruh nyata terhadap indeks antijamur Ganoderma orbiforme dan 

Curvularia sp Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa asap cair dengan 
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konsentrasi 2,5% per cawan petri memiliki indeks anti jamur tertinggi yaitu 

77,25% untuk Ganoderma orbiforme dan 67,75% untuk Curvularia sp. hal ini 

dipengaruhi oleh dosis asap cair yang digunakan, hal ini sesuai dengan pernyataan 

Mahmud dkk. (2021) bahwa pada konsentrasi tertinggi asap cair yang diberikan, 

maka meningkatkan kemampuan antijamur asap cair TKKS terhadap patogen uji 

G. boninense dan Curvularia sp. 

Senyawa antijamur adalah senyawa yang memiliki kemampuan untuk 

menghambat pertumbuhan jamur atau membunuh jamur penyebab infeksi. 

Senyawa anti jamur bekerja dengan  menghambat  sistem  enzim  jamur,mencegah 

pertumbuhan ujung hifa, menetralkan enzim yang terlibat dalam invasi jamur, 

merusak membran sel jamur, dan mengganggu produksi asam nukleat (Alfiah dkk. 

2015). 

 

KESIMPULAN 

Pemberian asap cair serbuk kayu jati dengan konsentrasi 2,5% per cawan 

petri merupakan yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan Ganoderma 

orbiforme (Fr). Ryvarden dengan pertumbuhan diameter 2,04 cm, laju pertumbuhan 

0,11 cm/hari, dan memiliki indeks anti jamur tertinggi yaitu 77,25%. Pemberian 

asap cair serbuk kayu jati dengan konsentrasi 2,5% per cawan petri juga merupakan 

yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan Curvularia sp. dengan 

pertumbuhan diameter 2,56 cm, laju pertumbuhan 0,14 cm/hari dan indeks 

antijamur 67,75%. 
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